ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penerapan Akad Istishna Pada Usaha Roti Rumahan
Perspektif DSN-MUI NO. 06/DSN-MUI/1V/2000 (Studi Kasus Pada Nafa Bakery
di Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang)” ini ditulis oleh Sheila Fitriana,
NIM. 126101211080, dengan pembimbing Prof Dr. H. Asrop Safi’i, M.Ag

Kata Kunci: Akad Istishna, Usaha Roti Rumahan, Nafa Bakery, DSN-MUI,
Ekonomi Syariah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan usaha mikro di bidang
kuliner mendorong pentingnya penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam
praktik muamalah, salah satunya melalui akad istishna. Akad istishna merupakan
akad jual beli dalam bentuk pemesanan barang yang pembuatannya dilakukan
setelah adanya kesepakatan antara pemesan dan pembuat barang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penetapan akad istishna dalam usaha roti rumahan di
Nafa Bakery Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang, mendeskripsikan proses
pelaksanaan akad istishna, serta menganalisis kesesuaiannya dengan perspektif
Fatwa DSN-MUI No. 06/DSN-MUI/IV/2000.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih keilmuan
tentang (1) penetapan akad istishna dalam proses produksi di Nafa Bakery
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. (2) Proses Akad Istishna Dalam
Usaha Roti Rumahan Di Nafa Bakery Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang.
(3) Perspektif DSN-MUI Berdasarkan Fatwa NO. 06/DSN-MUI/IV/2000 Terkait
Akad Istishna.

Metode penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah pemilik dan konsumen Nafa
Bakery. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1. Penerapan akad istishna di Nafa
Bakery dilakukan melalui sistem pemesanan (made to order), di mana konsumen
memesan roti dengan spesifikasi tertentu seperti jenis, ukuran, rasa, jumlah, harga,
dan waktu pengambilan yang disepakati di awal. 2. Proses akad istishna meliputi
tahap pemesanan, kesepakatan spesifikasi, penentuan harga dan waktu penyerahan,
proses produksi, penyerahan barang, serta pelunasan pembayaran. 3. Ditinjau dari
perspektif Fatwa DSN-MUI No. 06/DSN-MUI/IV/2000, penerapan akad istishna di
Nafa Bakery pada prinsipnya telah sesuai dengan ketentuan syariah, karena
memenuhi rukun dan syarat akad istishna serta tidak mengandung unsur riba,
gharar, dan maysir, meskipun masih dilakukan secara sederhana dan belum
menggunakan akad tertulis.

Dengan demikian, penerapan akad istishna pada usaha roti rumahan di Nafa
Bakery dapat menjadi contoh praktik muamalah yang sesuai dengan prinsip
ekonomi syariah dalam sektor usaha mikro, serta berpotensi meningkatkan
keberkahan dan keberlanjutan usaha.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Implementation of Istishna Contract in Home Bakery Business
from the Perspective of DSN-MUI NO. 06/DSN-MUI/1VV/2000 (Case Study at Nafa
Bakery in Mojowarno District, Jombang Regency)” was written by Sheila Fitriana,
NIM. 126101211080, with the supervisor Prof. Dr. H. Asrop Safi’i, M.Ag

Keywords: Istishna Contract, Home-Based Bakery Business, Nafa Bakery, DSN-
MUI, Islamic Economics.

This research is motivated by the development of micro-enterprises in the
culinary sector, which encourages the application of Islamic economic principles in
muamalah practices, one of which is through the istishna contract. The istishna
contract is a sale and purchase agreement in the form of ordering goods, the
manufacture of which is carried out after an agreement between the orderer and the
manufacturer. This study aims to determine the determination of the istishna
contract in the home-based bakery business at Nafa Bakery, Mojowarno District,
Jombang Regency, describe the process of implementing the istishna contract, and
analyze its suitability with the perspective of the DSN-MUI Fatwa No. 06/DSN-
MUI/1VV/2000.

The objectives of this research are expected to contribute to scientific
knowledge regarding (1) the determination of the istishna contract in the production
process at Nafa Bakery, Mojowarno District, Jombang Regency. (2) the Istishna
Contract Process in the Home-Based Bakery Business at Nafa Bakery, Mojowarno
District, Jombang Regency. (3) DSN-MUI Perspective Based on Fatwa No.
06/DSN-MUI/IV/2000 Concerning the Istishna Contract. The research method
used a qualitative approach with a case study. Data collection techniques were
conducted through interviews, observation, and documentation.

The research subjects were the owners and consumers of Nafa Bakery. Data
were collected through interviews, observations, and documentation. The research
subjects consisted of the owner and consumers of Nafa Bakery. Data analysis was
conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of the study indicate that the determination of 1. The istishna
contract at Nafa Bakery is carried out through a made-to-order system, in which
consumers place orders for bread with specific criteria such as type, size, taste,
quantity, price, and delivery time agreed upon in advance. 2. The istishna contract
process includes the stages of ordering, agreement on specifications, price and
delivery time determination, production, product delivery, and payment settlement.

3. From the perspective of the DSN-MUI Fatwa No. 06/DSN-MUI/1V/2000, the
implementation of the istishna contract at Nafa Bakery is generally in accordance
with sharia principles, as it fulfills the pillars and conditions of the istishna contract
and does not involve elements of riba, gharar, or maysir, although the contract is
still conducted in a simple manner and has not yet been formalized in written form.

Thus, the application of the istishna contract in the home-based bakery
business at Nafa Bakery can serve as an example of sharia-compliant muamalah
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practices in the micro-enterprise sector and has the potential to enhance business
sustainability and blessings.
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